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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 
X-5 SMA Negeri 2 Makassar pada mata pelajaran biologi melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan subyek penelitian sebanyak 36 orang siswa kelas X-5 semester genap 
SMA Negeri 11 Makassar tahun pelajaran 2018/2019 Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa yang terlihat dari kenaikan persentase untuk setiap komponen 
aktivitas siswa yang diamati dari siklus I ke siklus II. Selain itu juga terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa dari nilai rata-rata siklus I 72,25 naik menjadi 79,20 pada siklus II 
dengan kriteria ketuntasan secara klasikal 56,41% pada siklus I naik menjadi 78% pada 
siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 Makassar pada mata 
pelajaran biologi. 
 




A. Aktivitas Belajar Siswa 
Proses pembelajaran pada hakikatnya 
di maksudkan untuk mengembangkan 
aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui 
berbagai interaksi dan pengalaman belajar 
(Gibbs dalam E.Mulyasa, 2003). Berdasarkan 
berbagai hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa kreativitas dapat dikembangkan 
dengan memberi kepercayaan, komunikasi 
yang bebas, pengarahan diri dan pengawasan 
yang tidak terlalu ketat. 
Kualitas pembelajaran sangat di 
tentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru 
dengan segala kompetensi profesionalnya. 
Aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam 
belajar sangat bergantung pada aktivitas dan 
kreativitas guru dalam mempersiapkan 
rencana pembelajaran, penyampaian dan 
pengembangan materipelajaran, pemilihan 
metode dan media pembelajaran serta 
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. 
Guru dapat menggunakan berbagai 
pendekatan untuk meningkatkan aktivitas 
dan kreativitas peserta didik, pendekatan 
mana yang digunakan harus di sesuaikan 
dengan kondisi lingkungan, kebutuhan 
peserta didik, dan tujuan yang ingin di capai 
(E.Mulyasa, 2003). 
Selanjutnya yang dimaksud dengan 
aktivitas belajar siswa di sini adalah segala 
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
terutama dalam proses pembelajaran di kelas 
atau di sekolah. Bentuk kegiatan yang di 
sebut aktivitas belajar itu dapat bermacam-
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macam bisa berupa mendengarkan, mencatat, 
membaca, membuat ringkasan, bertanya, 
menjawab pertanyaan, berdiskusi, melakukan 
eksperimen dan lain sebagainya, yang 
kesemuanya itu dapat diketahui apabila 
kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa 
dan bukan pada Guru (E.Mulyasa,2003). 
 
B. Hasil Belajar 
Nawawi (1981) mengemukakan 
pengertian hasil belajar sebagai keberhasilan 
murid/siswa dalam bentuk nilai atau skor dari 
hasil tes mengenai sejumlah pelajaran 
tertentu. 
Selanjutnya Nawawi (1981), 
membedakan hasil belajar menjadi 3 macam 
yaitu: 
1. Hasil belajar yang berupa kemampuan 
keterampilan atau kecakapan di dalam 
melakukan atau mengerjakan suatu tugas, 
termasuk di dalamnya keterampilan 
menggunakan alat. 
2. Hasil belajar yang berupa kemampuan 
penguasaan ilmu pengetahuan tentang apa 
yang dikerjakan. 
3. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap 
dan tingkah laku. 
Perlu di kemukakan di sini bahwa hasil 
belajar merupakan hasil dari proses yang 
kompleks. Hal ini di sebabkan banyak factor 
yang mempengaruhi hasil atau prestasi 
belajar. Secara garis besar factor-faktor yang 
mempengaruhi hasil atau prestasi belajar 
dapat dibedakan atas dua macam yaitu, faktor 
dari dalam  diri individu   peserta didik 
(internal) dan faktor dari luar diri peserta 
didik (eksternal), baik buruknya prestasi  
belajar sangat di tentukan oleh kedua faktor 
tersebut. 
Memberikan penilaian terhadap hasil 
belajar siswa merupakan kewajiban seorang 
guru dan mutlak di lakukan. Dikatakan 
kewajiban bagi setiap guru karena pada 
akhirnya guru harus dapat memberikan 
informasi kepada lembaga atau siswanya, 
bagaimana dan sampai di mana penguasaan 
dan keterampilan yang telah di capai 
siswanya 
Kunci pokok untuk memperoleh 
ukuran dan data hasil belajar adalah dengan 
menetapkan indicator (petunjuk adanya 
prestasi tertentu) di kaitkan dengan prestasi 
yang akan diukur, sedangkan menurut 
pendapat Miarso dalam Hamzah.B Uno, 
2011,evaluasi adalah satu-satunya cara untuk 
menentukan ketepatan pembelajaran dan 
keberhasilan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa indicator pembelajaran 
efektif  dapat di ketahui dari hasil belajar 
siswa yang baik (Hamzah B Uno dan Nurdin, 
2011). 
 
C. Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) 
Salah satu hal yang menandai 
profesionalisme guru adalah komitmennya 
untuk memperbaharui dan meningkatkan 
kemampuannya dalam suatu proses bertindak 
dan berefleksi. Jelas, guru harus bertindak 
dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. 
Namun, sebagai seorang guru profesional 
tindakan guru harus didasari oleh pemikiran-
pemikiran reflektif yang menghubungkan 
tindakan-tindakannya dengan siswa, sesama 
rekan guru dan atasan dengan pengetahuan 
mengenai teori dan penelitian yang 
berhubungan dengan pengajaran di 
bidangnya. 
Pendekatan terakhir dalam 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 
oleh Spencer Kagen dalam Rahmawati 
(2006), meskipun  memiliki banyak 
persamaan dengan pendekatan lain. Namun, 
pendekatan ini memberi penekanan pada 
penggunaan struktur tertentu yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Struktur yang dikembangkan Kagen ini 
menghendaki siswa belajar saling membantu 
dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan 
oleh penghargaan kooperatif, dari pada 
penghargaan individual. Ada struktur yang 
dikembangkan untuk meningkatkan 
perolehan isi akademik dari pada struktur 
yang dirancang untuopk mengajarkan 
keterampilan sosial atau keterampilan 
kelompok. Dua macam struktur yang 
Sitti Rahma, Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 59 
terkenal, adalah think-pair-share dan 
numbered-head-together, yang dapat 
digunakan oleh guru untuk mengisi akademik 
atau untuk mengecek pemahaman siswa 
tentang isi tertentu.  
 Numbered Heads Together (NHT) 
atau penomoran berpikir bersama merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif  yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional. Model 
pembelajaran ini pertama kali dikembangkan 
oleh Spencer Kagen (1993), yang melibatkan 
lebih banyak siswa dalam menelaah materi 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
mengecek pemahaman siswa terhadap isi 




Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian tindakan kelas di singkat PTK 
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan yang 
meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, 
tindakan, evaluasi dan refleksi. 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa 
kelas X-5 semester genap SMA Negeri 2 
Makassar tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah 
siswa keseluruhan 36 orang yang terdiri dari 
13 orang laki-laki dan 23 perempuan. 
Data tentang aktivitas pembelajaran 
selama tindakan di lakukan, di ambil dengan 
menggunakan lembar observasi. Pada proses 
pengisian lembar observasi, semua indicator 
dari aktivitas yang diamati tercantum di 
dalamnya. Jika siswa melakukan setiap 
aktivitas yang menjadi tolak ukur, maka ia 
akan memperoleh tanda checklist (√) pada 
lembar observasi. Keadaan yang di observasi 
adalah kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Data mengenai hasil belajar siswa yang 
diperoleh dengan memberi tes tertulis  pada 
setiap akhir siklus. Data tentang hasil belajar 
yang diperoleh dari hasil tes siklus I dan 
siklus II sebagai instrument penelitian. 
Bentuk tes yang digunakan adalah multiple 
choise (pilihan ganda)  sebanyak 35 item 
pada siklus I dan 35 pada siklus II yang di 
sesuaikan dengan indicator yang ada dengan 
pengskoran satu untuk jawaban benar dan nol 
untuk jawaban salah. Selanjutnya di analisis 
untuk menetukan nilai hasil belajar biologi. 
Penelitian tindakan kelas berjalan 
melalui siklus dalam sebuah spiral dimana 
setiap siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan 
yang terus berulang dan meningkat. 
Penelitian ini di wujudkan dalam bentuk 
tahapan-tahapan siklus yang 
berkesinambungan dan berkelanjutan,sebagai 
berikut: 
1. Membuat perencanaan tindakan perbaikan 
2. Implementasi atau pelaksanaan tindakan 
yang telah di rencanakan 
3. Melakukan observasi atau pengamatan 
atas tindakan perbaikan yang di 
lakukan,dan 
4. Melakukan refleksi, termasuk di dalamnya 
analisis, interpretasi dan evaluasi atas 
tindakan yang telah di lakukan , sehingga 
bisa di ketahui tindakan mana yang sudah 
berhasil sesuai rencana dan tindakan mana 
yang masih perlu perbaikan lebih lanjut 
pada siklus berikutnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Aktivitas Siswa selama Proses 
Pembelajaran pada Siklus I dan II. 
Rekapitulasi data hasil penelitian 
aktivitas siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 
Makassar selama proses pembelajaran 
melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT  ditunjukkan pada tabel 
1 
Tabel 1.Distribusi Persentase Aktivitas Siswa SMA 
Negeri 2 Makassar selama Proses 





Siklus I Siklus II 
(∑S) % (∑S) % 
1. Siswa yang serius 
menyimak penjelasan 
guru 
14 39 24 63 
2. Siswa yang aktif 
mencari teman 
kelompoknya 
28 71 32 84 






Siklus I Siklus II 
(∑S) % (∑S) % 




31 81 32 84 
4. Siswa yang meminta 
bimbingan dari guru 
dalam menyelesaikan 
tugas-tugas LK 
7 18,4 12 31,3 
5. Siswa yang rajin 
mencatat/menyalin 
apa yang telah di 
jelaskan oleh guru 
10 26,3 17 44,7 
6. Siswa yang 
menjawab pertanyaan 
guru atau pertanyaan 
teman 
12 30,5 14 35,8 
7. Siswa yang mampu 
mengajukan 
pertanyaan 
3 7,6 10 26,3 
















B. Hasil Belajar Siswa selama Proses 
Pembelajaran pada Siklus I dan II. 
Data hasil belajar siswa kelas X-5, 
SMA Negeri 2 Makassar pada siklus I dan II 
yang berbentuk tes  pilihan ganda yang 
dilaksanakan setelah tiap akhir pertemuan, 
menunjukkan hasil yang meningkat. Adapun 
distribusi, frekuensi dan persentase hasil 
belajar biologi dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2.Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa 
Kelas X-5 SMA Negeri 2 Makassar pada 
Siklus I dan II Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. 
Statistik Siklus I Siklus II 
Rata-rata 72.25 79.20 
Median 76.35 80.85 
Modus 65 87.15 
Standar Deviasi 10,08 9,33 
Varians 108,8 90,1 
Nilai Terendah 45 54.2 
Nilai Tertinggi 92.85 95 
 
Pada tabel statistik deskriptif di atas 
terlihat  bahwa rata-rata nilai hasil belajar 
biologi siswa Kelas X-5 SMA Negeri 2 
Makassar meningkat  dari siklus I ke siklus 
II, yaitu dari nilai 72,25 menjadi 79,20  dan 
memenuhi criteria ketuntasan minimal yang 
berlaku pada sekolah tersebut. 
 
Tabel 3 Distribusi dan persentase sejumlah siswa 
dalam setiap kategori hasil belajar biologi 
siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 Makassar 
melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT 





















11 29 20 52,6 
66-79 Baik 20 52,6 14 36,9 
56-65 Cukup 4 10,5 3 7,9 
40-55 Kurang 3 7,9 1 2,6 
0-39 Gagal - - - - 
Total  38 100 38 100 
 
Data mengenai ketuntasan belajar 
biologi dapat dilihat berdasarkan daya serap 
siswa. Apabila daya serap siswa terhadap 
terhadap materi Animalia di kelompokkan ke 
dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang di gunakan di SMA Negeri 2 Makassar 
dengan kategori tuntas dan tidak tuntas, maka 
diperoleh distribusi, jumlah siswa dan 
persentase ketuntasan belajar biologi pada 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 4 Distribusi, Jumlah Siswa dan persentase 
Kategori Ketuntasan Belajar Biologi Siswa 
SMA Negeri 2 Makassar melalui penerapan 




















22 56,41 30 78 
Tidak 
Tuntas 
0-74 16 43,59 8 22 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 38 
siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 Makassar 
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yang di ajar melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT , secara 
umum pada siklus I menunjukkan ketuntasan 
belajar siswa belum maksimal. Hal ini 
tampak pada table bahwa siswa yang 
tergolongndalam kategori tidak tuntas 
berjumlah 16 0rang dengan persentase 
43,59% dan siswa yang berada pada kategori 
tuntas hanya 22 siswa  dengan persentase 
56,41 %. Pada siklus II ketuntasan belajar 
siswa mengalami peningkatan , dimana pada 
siklus I  siswa yang berada pada ketegori 
tuntas hanya 22 siswa dengan persentase 
56,41 % dan pada siklus II sudah meningkat 
menjadi 30 siswa dengan persentase 78 %, 
kenaikan ini di iringi dengan penurunan 
jumlah siswa yang berada pada kategori tidak 
tuntas pada siklus I terdapat 16 siswa 
sedangkan pada siklus II terdapat 8 siswa 
yang tidak tuntas.  Hal ini menunjukkan 
bahwa pada kategori tidak tuntas mengalami 




Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT  dapat meningkatkan aktivitas  
siswa SMA Negeri 2 Makassar  kelas X-5 
semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 
pada mata pelajaran Biologi. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas X-5 semester 2 SMA  
Negeri 2 Makassar tahun pelajaran 
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